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ABSTRAK

Penelitian ini bertujusn untuk mengetabui pengaruh suplementasi mineral
5 atau P terhadap degradasi Fraksi Serat (NDF, ADF, Selulosa, den Hemiselulosa)
Daun Kelapa Sawit Amontasi secara in Fiero, Materi vang digunakan adalah Daun
Suwit Amoniasi, sumber mineral 5 dan P, cairan rumen, larutan Me Dougall dan
peralatan lainnye. Metode yang dipakai dalam penclitian ini adaloh Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakvan dan 4 Ulangan. Perlakuan tersebut
adalah A = kontrol (tidak diberl mineral), B = Pemberian mineeal 5 0.2% dari BE.
C = Pemberian mineral 8§ 0.4% dari BK. D = Pemberian mineral I* 0.27% dari
BK. E = pemberian mincral P = 0.534% dari BK, Peubah veng dickur adalak
Degradasi MDF, ADF, Selulesa dan Hemiselulosa. Hasil penefitian menunjukkan
behwa berpengarub sangat nyvata (<001} terhadap degradasi NDF dan ADF
sedangkan pada degradasi Selulosa dan Hemiselulosa berbeda tidak nvata
(F=L05). Hasil penelitian ini menvimpulkan bahwa penambahan mineral S atau P
dapat meningkatkan degradasi NDF, ADF, dan  depradasi Selulesa  dan
Hlemiselulosa pada daun kelapa sawit amoniasi yang hampir sama.

Kata Kunci : Daun Kelapa Sawit Amoniasi, Fraksi Serat, Mineral S dan P,
fie Fitro



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfastan  limbah  pertanian  dan  perkebunaan  merupakan  solusi
aleernatil untuk mengatasi masalzh kesulitan pakan hijauan bagi ruminansia. Salah
satu limbaly perkebunan vang cokup petensial uniuk dimanfaatkan sebagai sumber
pakan hijauan adalah daun kelapa sawit. Daun kelapa sawit dihasilkan dari
pemangkasan’pematongan pelepah sawit tua pada pemeliharan dan pemanenan
buah. Menurut BPS (2004) [uss perkchunan kelapa sawit di Sumatre Barat adalah
280,089 Ta, dan menghasilkan  pelepah sawit sebanyak 10,40 ton bahan
kering/HaTh (Sa’id, 1996} dengan demikian diperkirakan produksi pelepah sawit
adalah sebanyak 2.913.029.6 ton bahan kering/tahun. Hasil pengukuran langsung
terhadap bagian-bagian dart pelepah vang dipangkas didapetkan komposisinya
yaitu dari satu pelepah sawit terdiri dari 26.87 % daun, 10.45 % lidi dan 62.69 %
pelepah.

Hasil analisa laboratorium menunjukkan bahwa daun sawit mempunyai
kandungan gizi yang hampir sama dengan rumpul lapangan, Kandungan pizi daun
sawil adalsh Sulfur 0,19%. Phospor 0,14%, Bahan Kering 34.12 %, Bahan
Organik 89.86%, Protein Kasar 8.31% don Serat Kasar 28.48%, sedongkan
kondungan NDF 59,11 %, ADF 42.87 %0, Selulosa 24.69 %, Hemiselulosa 16.24
o, Lignin 12.90%%, dan Silika 4.91% (Syafrido, $. 2006},

Pemantaatannya daun sawil sebagai pakan ternak masih sangast terbatas,
hal ini dischabkan karena kualitasnya rendah dan kandungan ligninnya tinggi.
kKarcna itu untuk mengoptimalkan pemanfantan daun sawit sebagai pakan 1emak.

perlu dilakukan upava penpolaban ferlebih dahulu baik secara fisik, kimia.



hiologis maupun Xombinasinva. Disamping pengolahan peningkatan kecempan
pakan serat juga herus dilabukan dengan opayva meningkatkan populasi mikroba
rumen karena kecernaan pakan serst sangat tergantung pada kerja enzim vang
dihasilkan oleh mikroba rumen, Populasi mikroba rumen sangat terpantung pada
tersedianye putrient precursor seperti nitrogen, asam-asam amino. mineral dan
vitamin untuk sintesis protein mikroba, Peningkatan populasi mikroba akan
meningkatkan konsentrasi enzim  wvang pada gilicannye dibarapkan  dapai
meningkatkan suplai protein mikroba untuk kebutuhan induk semang. Hal ini
dapat dilakukan dengan suplementasi awirient precursor pertumbuhan mikroba
rumen yaitu mineral 5. P,

Mineral 5 dan P merupakan mineral vang esensial entuk sintesis protein
mikrobd. Kandungan kedua mincral ini sanpat rendah bahkan sering defisien pada
pakan limbah berserat tinggei, Hal ini akan berpengaruh negatif terhadap degradasi
kompenen  zat makanan dan sintesis mikroba,  Suplementasi mineral ini
diharapkan mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangen mikrobs remen
sceara optimal vang pada gilirannya akan dapat meningkatkan kecemaan pakan
dalam ramen sekaligus meningkatkan suplai protein mikroba bagi temak.

Mineral 5§ merupakan Komponen penting untuk sinfesis asam aminoe vang
mengandung 5 (metionin. sistin, sistein). Penelitian £ain (1999} berpendapat
bahiwa penambahan Analog Hidroksi Metionin (AHM) scbagai sumber 5
memperiibatkan pengaruh positit terhadap peningkatan populasi bakteri, dan
kecernann bahon kering ransum.

Mineral P sangat dibutuhkan untuk mikroba, terutama untuk menjaga

infeprites dari membran sel dan dinding sel. merupakan komponen dari asam

]



nukleat dan bapian dari molekul berenergi tingai (ATP. ADP), dan P dibutuehkan
oleh  mikroorganisme  rumen, mikroerganisme  menghasilkan  enzim  vang
dipunakan untuk mencema selulosa (Church, 1976). Untuk selulolisis kebutuhan
P lebih tingpi dibandingkan Hemiseluloliziz dan Amiledisis (Komissreruck dan
Digran, 1991},

Berdasarkan uraian distas maka perlu dilakukan penelitian entang
suplementasi mineral terhadap depradasi Fraksi Serat Daun Kelapa Sawit

Amoniasi secar i Fieee.

B, Perumusan Masalah

I, Apokah mineral 5 lebih baik dari pada mineral P odalam  meningkatkan
kecernaan 7

2 Apakah [Daun Kelapa Sawit Amoniasi perle dipaduken dengan  upeya

memngkatkan populast mikroba didalam rumen 7

C. Tujuaan Penelitian
Untuk mengetahut pengaruh suplementasi mineral 5. I* terhadap degradasi

Fraksi Serat Duun Kelapa Sawit Amoniasi

D, Manfaat Penelitian

|. Memberikan informasi lentang peningkatan kecernaan Fraksi Serat scria
kecernaan Daun Kelapa Sawit Amoniasi melaluf suplementasi mineral 8, P.

2, Upaya mengoptimalkan pemanfaatan Daun Kelapa Sawit Amoniasi sebagai

pakan ternak.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimputkan bahwa penambahan
mineral Sulfur, Phospor pada Daun Kelapa Sawit Amoniasi dapat meningkatkan
Depradasi NOF, ADF sedangkan degradasi Selulosa dan Hemiselulosa hampir

sama: Tarat' S vang terbaik dari penelitian ini adalab 0,4% dari BE.
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